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Abstrak 

Salah satu penyakit degenerative yang menjadi prioritas kesehatan secara global adalah hipertensi. Hipertensi adalah salah satu masalah penyebab 

kematian di dunia. Prevalensi hipertensi di IndonesiMasih banyaknya penderita hipertensi perlu mendapat penanganan yang serius karena timbul akibat 

adanya interaksi dari berbagai faktor resiko yang dimiliki sehingga resiko terjadinya komplikasipun semakin besar.  Pentingnya pemberian informasi 

Kesehatan untuk meningkatkan kesadaran penderita hipertensi akan komplikasi dari hipertensi. Pemberian edukasi merupakan salah satu cara 

pemberian informasi dalam rangka meningkatkan pemahaman penderita hipertensi tentang penyakit hipertensi sehingga penatalaksanaan hipertensi 

dapat dilakukan. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu untuk meningkatkan pengetahuan tentang cara penatalaksanaan hipertensi dan pola 

hidup sehat agar hipertensi dapat terkontrol. Metode pelaksanaan kegiatan ini yaitu dengan cara penyuluhan dirancang dalam bentuk pemaparan 

materi tentang hipertensi dengan diskusi dan tanya jawab. Peserta pengabdian masyarakat mengerjakan pre-test dan post-test. Hasil post-test 

menunjukkan bahwa peserta pengabdian masyarakat mengalami peningkatan pengetahuan dari 75% menjadi 91% setelah diberikan penyuluhan. 

Pemberian edukasi bisa dilakukan dengan kombinasi edukasi dengan berbagai metode tidak hanya diskusi dan tanya jawab saja. Diharapkan kegiatan 

penyuluhan seperti ini dapat diberikan secara berkesinambungan oleh fasilitas Kesehatan seperti puskesmas, klinik, dan rumah sakit sehingga angka 

kejadian hipertensi bisa ditekan.  

Kata Kunci : Edukasi, Hipertensi, Pola Hidup Sehat 

 

Abstract 

One of the degenerative diseases that are a global health priority is hypertension. Hypertension is one of the leading causes  of death in the world. 
Prevalence of hypertension in Indonesia There are still many people with hypertension who need to get serious treatment because it arises due to the 
interaction of various risk factors, which makes the risk of complications even greater. The importance of providing health information to increase 
awareness among hypertension sufferers of the complications of hypertension Education is one method of providing information in order to increase 
sufferers' understanding of hypertension so that hypertension management can be carried out. The purpose of this community service activity is to 
increase knowledge about how to manage hypertension and maintain a healthy lifestyle so that hypertension can be controlled. This activity will be 
carried out through counseling, which will take the form of a presentation of hypertension material, followed by discussion and question and answer. 
Community service participants took the pre-test and post-test. The results of the post-test showed that the community service participants 
experienced an increase in knowledge from 75% to 91% after being given counseling. Providing education can be done through a combination of 
education and various methods, not just discussions and questions and answers. It is hoped that counseling activities like this can be provided on an 
ongoing basis by health facilities such as health centers, clinics, and hospitals so that the incidence of hypertension can be reduced. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit darah tinggi yang lebih dikenal sebagai hipertensi merupakan penyakit yang mendapat perhatian dari semua kalangan 

masyarakat, mengingat dampak yang ditimbulkannya baik jangka panjang maupun jangka pendek sehingga membutuhkan penanggulangan 

jangka panjang yang menyeluruh dan terpadu. Penyakit hipertensi menimbulkan angka morbiditas (kesakitan) dan mortalitasnya 

(Kematian) yang tinggi [1]. Penyakit hipertensi merupakan penyakit yang timbul akibat adanya interaksi dari berbagai faktor resiko yang 

dimiliki seseorang. Berbagai penelitian ternyata prevalensi hipertensi meningkat dengan bertambahnya usia. Dari berbagai penelitian 

epidemiologis yang dilakukan di Indonesia menunjukkan 1,8-28,6% penduduk yang berusia diatas 20 tahun adalah penderita hipertensi. 

[2] 
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Hipertensi saat ini dihubungkan dengan adanya gaya hidup masyarakat yang berhubungan dengan resiko penyakit hipertensi 

seperti stress,obesitas, kurangnya olahraga, merokok, alkohol dan makan-makanan yang tinggi kadar lemaknya. Sejalan dengan 

bertambahnya usia, hampir setiap orang mengalami kenaikan tekanan darah, tekanan sistolik terus meningkat sampai usia 80 tahun dan 

tekanan diastolik terus meningkat sampai usia 55-60 tahun, kemudian berkurang secara perlahan atau bahkan menurun drastis[3]. 

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan di daerah Grogol Selatan di Rt 07/013 banyak lansia yang mengalami hipertensi yang 

tidak terkontrol. Dari 12 penderita hipertensi 7 orang sudah mengetahui hipertensi dan sudah minum obat hipertensi tetapi minum 

obatnya tidak rutin dan pola makannya masih tidak sesuai, 3 orang baru tau terkena hipertensi dan 2 orang sudah tau hipertensi tetapi 

blom minum obat.. Maka dari itu perlunya edukasi terkait penatalaksanaan hipertensi dan pola hidup sehat agar hipertensi dapat 

terkontrol. 

 

METODE DAN SAMPEL 

Pendekatan yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah dengan meningkatkan pengetahuan para penderita 

hipertensi melalui kegiatan edukasi berupa penyuluhan kesehatan. Peserta dalam kegiatan ini adalah para penderita hipertensi di daerah 

Grogol Selatan di Rt 07/013. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner pretest dan posttest terkait hipertensi [4]. Analisa data yang 

digunakan adalah distribusi frekuensi dan presentase. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama 1 (satu) hari. 

Perencanaan Persiapan dimulai dengan penjajakan kemungkinan dilakukannya pengabdian masyarakat. Selanjutnya hasil 

penjajakan tersebut dilanjutkan ke penyiapan materi dan penentuan jadwal pelaksanaan. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

berupa penyuluhan dengan acara tatap muk dan praktek pengembangan media pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di daerah Grogol Selatan di Rt 07/013 pada 28 Desember 2022. Peserta kegiatan berjumlah 42 orang. 

Kegiatan PKM yang dilaksanakan dengan acara tatap muka dan praktek pengembangan media pembelajaran berjalan dengan baik dan 

lancar. Pertemuan tatap muka dengan metode ceramah atau edukasi. Pelaksanan kegiatan PKM ini dilakukan oleh 5 (empat) orang tim 

pengabdi dengan pokok bahasan yang disampaikan mengenai: penatalaksanaan hipertensi dan bagaimana cara pembuatannya. 

 

Hasil penelitian disajikan pada tabel berikut ini  

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Jenis kelamin Jumlah  Persentase 

Laki-laki 19 45.23 

Perempuan 23 54.76 

Total 42 100.0 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari 42 responden yang mengikuti kegiatan penyuluhan kebanyakan berjenis kelamin 

perempuan (54.76%) dan sisanya berjenis kelamin laki-laki (45.23%).  
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Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan ada peningkatan pengetahuan tentang hipertensi antara sebelum dan setelah 

penyuluhan.  

 

 
Gambar 2. Diagram rerata pengetahuan penderita hipertensi 

 

Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui, rerata pengetahuan penderita hipertensi sebelum diberikan penyuluhan sebesar 

75%,  dan sedangkan rerata pengetahuan penderita hippertensi setelah diberikan penyuluhan sebesar 91%  sehingga terdapat perbedaan 

rerata pengetahuan sebesar 16% lebih besar rerata pengetahuan penderita hipertensi setelah diberikan penyuluhan dibanding rerata 

pengetahuan penderita hipertensi sebelum diberikan penyuluhan. Bagian ini mendapatkan hasil yang berdampak positif sesuai dengan 

harapan karena terdapat peningkatan pengetahuan sesuai tujuan yang ingin dicapai sebelumnya. Sementara luaran dari kegiatan ini yaitu 

peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat dalam menangani masalah penyakit hipertensi [5] .  

Dari beberapa penelitian diketahui bahwa ada hubungan antara pengetahuan tentang hipertensi dengan perilaku lansia dalam 

pencegahan hipertensi. Sehingga diperlukannya edukasi terkait cara mencegah hipertensi secara komplementer [6]. Pemberian 

informasi oleh petugas kesehatan mengenai hipertensi dirasa akan memiliki peran besar dalam menurunkan terjadinya hipertensi. Hal 

ini diasumsikan bahwa perilaku seseorang merupakan manifestasi dari segala yang diketahuinya [7]. Pemberian edukasi seperti ini dapat 

dilakukan secara berkala sebagai upaya membantu para penderita hipertensi dalam mengontrol tekanan darah [8].  

Kegiatan seperti ini mendapatkan apresiasi yang positif dari penderita hipertensi sehingga mereka memiliki motivasi dalam 

melakukan pencegahan dan bergerak dalam hidup sehat [9]. Sehingga diharapkan nantinya masyarakat dapat lebih memperhatikan 

makanannya dan mulai hidup sehat dalam menjalankan aktivitas sehari-hari sehingga penyakit hipertensi dapat diobati bahkan dicegah 

[10] 

  

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai penyuluhan hipertensi telah terlaksana dengan baik. Para peserta yang hadir sangat 

bermanfaat dan antusias dalam menyimak materi yang diberikan. Terjadi peningkatan pengetahuan 16 % terhadap pengetahuan tentang 

hipertensi dengan adanya penyuluhan peserta lebih paham tentang definisi, tanda dan gejala, bagaimana cara pencegahan dan 

penanganan hipertensi. Dalam upaya seperti ini perlunya dukungan oleh tenaga Kesehatan lain seperti kader maupun keluarga dan juga 

perlunya diajarkan dan dilatih pengobatan secara komplementer pada peserta. 
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